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VERBA BERAFIKS MAN-1 BAHASA MINANGRABAL:

SUATU KAJIAN MORFO-SINTARKSIS

.  Fendalulwan

Bahasa daerah sebagai unsur pendukung kebudavaan nasional perlu
dipelihara, dibina, dan dikembangkan Salah sate langkah yang ditempeh adalab
dengan cara menginventarisasikannya Sebelum sampal pada tahap iventarisasi
perlu penclitian dar: berhagal aspek kebahasaan

Bahasa Minangkabae menipakan salah sat babasa davrah vang ada d
Indonesia. Bahasa dasrah ini masih berfungsi sebagal media komunikasi dalam
kehidupan masvarakat Minangkabau.

Penelitian tentang kebabasaan Minangkabau memang telah  banyak
dilzkukan oleh peneliti terdahulu, Penglitian itu antara Jain menvangkut bidang
fonalagi, marfologi, sistem pemajemukan, dan struktur bahasa. Meskipun banyak
aspek sudah dideskripsikan, namun kajian terhadap aspek tersebut belum lengkap
dan watas.

Dari bidang marfolom saja, bahasa Minangkabau membuka peluang yang
cukup luas bagi penelitizn. Bahasa dagrah ini sangal kave dengan afiks (imbuhan).
Moussav {1931} telah menzlafiarkan lebih dari 30 afiks.

Sejauh pengetzhuan penulis belum ada penelitian khusus techadap satu
atau beberapa afiks, Pada hal pengkhususan il perlu agar penclitian lebih terarah,
Untuk itulah penelitian ini mencoba mengarahkan penelitiznnya pada satu afiks,
vallu fmak-1].

Sehagai sebuah morfem terkan afiks tidak bisa berdii sendiri Afiks
memerlukan unsur lain, veitu leksem, atiks membentuk katz. Hal yvang menank
bari penulis adalah mengenai kata bemukan yang dihasilkan dari proscs
morfologis ini. Dari beberapa contoh, afiks ini mempunyal banyak makoa, Untuk
itulah proposal ini diajukan, sehingps perranvaan sckitar beotuk, [ongsi, dan
makna bisa terjawab. Selain o sehubungan fungst afiks {mak-i} schagan
pembentuk verba cransitif belum pernah mendapat pechatian khusus dan penzgliti.

IT. Tujnan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian i adalah sebagai beriku:
1 Mendiskripsikan bentuk-bentuk verba vang beraliks { mahi-i]
b, Memelaskan fungsi anks {malN-1}.
c. Mendiskripsikan makna abiks {maM-1] pada setiap wverba yang berahiks
[ mmalN-L}.

Adu bebrapa manfazs yang dapat diperoich dari peneliian mi. Pertama,
perelitian ini merupakan salabh satu usahe pelesiarian babasa daerab Apabila
pahase dipandang sebagai perekam suatn kebudayaan, kepunahan suatu habasa
daerah skan berar lenvap pula kebudayaan masvarakatnya, Kedua, hasil



penelitian ini dapat digunakan sebagar bahan perkulizhan khususnva untuk mata
tuliah morfologt dan sintaksis. Apalagi di Fekuleas Sastra ada jurusan behasa dan
dasrah Minangkabar  Ketga, penglitian ini dapar dianggsp sebapai usaba
peningkatan kualitas peneliti vang masih termasuk golongan dosen muda

I, Tinjawan Pustalia

Seluah kata merupakan hasil dart proses morfologis. Dalam hal ini ke
sebagal satuan gramatikal berperan sebage ewfpi, sedanckan vang berperan
zebacal ! wdalab leksem Meonwrut  Matthews (1974 0 21-22), leksem
merupakan sebuah unit abstrak dan menjadi unit yang mendasar dari sebuah
lgksikon. Dengan kata lain, lekserm merupskan bahan dasar dalam pembenukan
kata.

Kehadiran atiks dalam suatu konstuksi verba merupakan salah satu bagian
dar: proses morfelogis. Proses tte disebur afkisast atau pembubuhan afiks Dalam
proses int, leksem berubah menjadi kate kompleks (Kridalaksana, 198% ; 2)
Perubahzn leksem menjadi kata kompleks akan berdampak terhadap identitas
kata Perubahan itu juga beralobat pada fingsi bentuk kata, baik fungsi pramacikal
maupun tungst semantiknya.

Teort di atas dicoba diterapkan dafam bahasa Minangksban, tepatnva pada
afiks {maiM-1}. Berdasarkan pengamatan, proses afiksssi afiks ind akan
perpengarnuhy terhadap perubahan fingsi dan makna,

Daltarm hal {ungsi, pencliti mencoba melibat fungs: vane melekat pada
verba berabiks {mal-i}. Bamlan (1991 @ 59) menvebutkan bahwa verba transitif
adalah verba yang menuntut kehadiran objek sebagai pendamping  Kadar
ketransitifan suatu verba dapat ditentukan dan dibuktikan lewat pemasifan
{Sudaryanto, 1983 : 20,

IV, Metode Peoelition

Metode vang digunakan dalam pengumpulan data adalah Metode Simak
Metode ni didzkukan dengan menvimak pengounaan bahasa  (Sudarvanto,
1895 133}

Pesyamakan ity disujuadken dalam bentuk teknik dasarfsadap Penerapan
nantinya akan dilakukan dengan teknik laut vag berups Teknik Simak Libat
Cakap. Peneliti akan berpartisipasi dalam pernbicaraan. Teknik ind diperlukan
untuk - memancing  keluarnve  date. Selain teknik dv ataz, peneliti juga
mengumakan Teknik Rekam dan Teknik Catat Teknik rekam sesuai dengan
ragam bahasa yang menjadi sasaran penelitian ini, vaitu bahzsa lisan, Dengan
perekaman, percakapan antar-informan tidak rergangeu. Data pun keluar secara
alamizh. Teknik catar memainkan peran yang sanuat penting apabila terjadi
kerusakan atau kehilangan kaset rekaman

Metode vang digunakan dalem anzlisis data adalah Meiode Agih vang
dikermukakan Sudaryante (1993 5 15) Metode 1o dewujudkan dalam bentuk
teknik dasar, vanu Teknik Bagi Unsur Langsung Dalam pensrapan lebih lanjul,



teknik ini muncul dalam bentuk Teknik Ganti dan Teknik Sisip, Metode beserta
tekniknya diznggap tepat dengan permasalahan perelitian ini.

Penyajian hasil analisis skan menggunakan duk metode, vaitu metode
Informal dan Formal (Sudaryanto, 1993 ; 143). Artinya, penyajian akan diuraikan
dengan kata-kata dan lambang-lambang.

V. Pembahasan
1. Bentuk-bentuk Verba Berafils {maXN-i)

Bentuk-bentuk verba berafiks {malN-i} dalam bahasa Minagkabau dapat
dibentuk dengan pembububan afiks {maM-i} pada bentuk-bentuk dasar tertenty,
vaitu bentuk dasacr nominal (M), bentuk dasar wverbal V), benmtuk dasar

prakategorial (Pkt) dan bentuk-bentuk keterangan (K}

51.1. Hentuk Dasar Nominal

Contoh manyvabun  ---# D sabun “sabun’ + {malN-1} ‘menyabum
mancangkuai  --—-® D cangkua ‘cangkuel” + {maiN-i1] “mencangiuli’
mambada?l  ---» D badak "bedak’ + {malN-1} ‘membedak’

5.1.2. Bentuk Dasar Verhal

Contah : mandudua®s  ---k D dudua? "doduk’ + {malN-1} ‘menduduzl’

malukoi === I luko ‘luka® + {malN-1} ‘meluka’
mamacahi <=-» [} pacak ‘pecah’ + {ma™N-1} *‘memecahi’

5.1.3. Bentuk Dasar Yerbal {lata sifat)

Contoh ;. mamelo?i -—=b D elo? ‘hak” = {maN-i} ‘memperbatki’
matangea?  ---P D angea? “panas’ + {maN-1} ‘memansskan’
manyaki?i ---b I3 sak1? “sakit' + {maN-1} ‘'menyakiti’

5 1.4, Bentuli Dasar Prakategorial

Contoh : mancmba®i  --- I3 tzmbak ‘tembak’ + fmaN-1] ‘menmbaks’
SET IR -0 [ juz ‘jual’ = {maN-i} ‘'menjualkan’
mangubati -8 [ kuba? “kupas’ & {maMN-1} ‘mengupas’

5150 Bentuk Dasar Keterangan

Conteh ©  mandului —-r D duly “dahuly’ + {malN-1} *mendahubui®



5.2, Fungsi Afiks fmaN-i} pada Verba Berafiks {maN-i}

Berdasarkan jumlah date yang terkumpol dan setelah mengamati serta
menganalisis bentuk-bentuk verba berafiks {maN-i} di atas, maka ternyata semuz
aliks {maMN-i} dalam bahasa Minangkabau setelah berpabung dengan bentuk
dasar nominal, verbal, prakategonal, dan keterangan berfungsi membentuk verba
altif transicif vaitu verba vang mengharuskan hadirnya Objek (09 sebaga

pendamping verbe.

Berikut ini conteh masing-masing verba berafiks {maM-i} vang meliput
bentuk dasar nominal, verbal, prakatesorial, dan bentuk dasar keterangan dalam

tataran kalimat.

2.1, Hentuk Dasar Nominal

Comntoh

1} Anduang maadizhi ambo baju kuruang
nensk menghadiahi saya baju karung
*Mensk menghadiahi save haju kurung’

1.a) Andoang maadiahi
nenck menshalabe
‘Menek mensghadiab’

2} Amez mammbid 24 sumua
1l menimbal gir sumur
‘Thu menimbg) air sumur’

2a) Ama manimboi
ibur menimhai

Ty menimbai’

5.2.2. Bentuk Dasar YVerbal (kata kerja)

Contoh

31 Um mandudua®s karist kapale desa
kakak menduduki kurst kepala desa
‘Kakak menduduby kues: kepala desa’
3.a) Uni mendudua®
kakak menduduki
“Fekak menduduki’
4 Ana? Daro tu malalui jalan satapa?
penganlen perempuan itu melewati jalan setapak
Penganten perempuan tin melewati jalan setapak’
4. 2) Ana? Daro tu melalui
penganten perempuan ity melewat

ds



5.2.3. Bentuk Dasar Verbal (kata sifat)

Contoh - 50 Aba? Mameloa®i sepeda adia?
ayah memperbaiki sepeda adik
'Avah memperbaiki sepeda adik’

5.a) Aba? Mameloati
avah memperbaks
* Ayah memperbaiki’

&) Inyo manyaki?i ati ambo
dia menyakiti hati saya
‘Dia menvakiti hati saya’

6.1) Inyo manyaki’i
dia menvakiti
‘Dia menyvakitl'

5.2.4. Bentuk Dasar Prakategorial

Contoh = 7)) Uda manjuai sure? Kaba bakaih ka lapau
kakak menjualkan surat kabar bekas ke waning
‘Kakak meniualkan surat kabar yvang sudah dibaca ke wan ung'
7.a} Ulila manjuai
kakak menjualkan
‘Kakek menjualkasn’

8)  Ama? Manguba?i manggza untuz? Adia?
ibu mengupasi mangga untuk adik
[y mengupast bush mangga untuk adik’
5.a) Ama? Mansuba™
ibu menpupasi
Thu mensupast”

£.2.5 Bentulk Dasar Keteranga

Contoh 9 lnyo manduluy ambo
dia mendshului saya
“Dia mendahubo saya
9 2 Inyo manduiui
diz mendahula
‘Dia mendahulu
Semun contoh-contoh yang dipaparkan di atas membukiikan  bahwa
kalimat | s/d kalimat 9 merupakan tuluran vang berierima, sedangkan kalimat | a
sid 9.2 merupakan teturan vang tidak berterima, sebab verba berafiks {maM-i}
padi masing-masing tuturan la =d S.a mengharaskan kehadiran Ghjek (0)
sehagai pendamping verba, Dengan denikian dipat dibuktikan babwa abiks
{mak-i} setelah bergabung dengan satuan-satuan yany berupa nomina, verba,
prakategorial, den keterangan bes lungsi membentuk verba akuf cransitif



Sudaryanto {1983 © 2) mengatakan kadar ketransitifan dari suatu verba
dapat ditentukan dan dibuktikan lewat pemasifan. Bersamaan dengan pendapat
Sudaryants, Ramlan (1991 © 59) mengatakan kata kerja vang dapat diikuti Objek
(0} dan sudab tente dapat dipasifkan. Kedus pendapat ahli tersebut dapat
thbuktikan pada semua wverba berafiks {maN-i] dalam twtvran kelimar 1| sd &
vaitu dengan pemasifan sehingga kalimar 1 s'd 9 menjadi:

I b} Ambo dihadizhi anduang baju kureang
sava dihadiahi nenek baju kurung
*Sava dihadiahi nenek baju kurung'
20 Ara sumua ditimboi ama?
Aar sumur ditimbat ibu
“Adr sumnur ditimbali ibu”
3.b) Kurisi kapalo desa didudua?] uni
kursi kepala desa diduduki kakak
*Kursi bapak kepala desa diduduki {oleh) kaksk’
4.1 Jalan satapa? dilalui ana? daro
jalan setapak dilewati penganten perempuan it
‘Talan setapak vang dilewati penganten perempuan iy’
5:b} Sepeda adia? dipelog?i aba?
sepeds aldik diperbaiki avah
‘Sepeda adik diperlaiki {oleh) avah’
6.07 At ambo disakitl nyo
hatl saya disakiti daa
“Hati sgya disakitinva’
71 Sure? kaba bakaib tu dhjuaj vda ka lapau
surat kabar bekas it dijualkan kakak ke warung
“Surat kabar yang sudah selesai dibaca dijual (oleh) kzkak ke wanmg’
B) Mangza dikuba?i ama? untua? adia?
miangga dikupast ibu untuk adik
‘Buab mangea dikupasi (oleh) ibu unuk adik!
Aumbao didaulul nyvo
sava didahulw dia
‘Saya dislghuluinya’

L]
et

5.3, Makna Afiks fmaN-i}

setelab  bergabung  dengan  bentuk  dasar  tertentu  afiks  {maN-i
menyandang beberapa makaa, yaitu;
| Menyatakan makoa ‘memberi’
Contah @ 107 Anduang ma®adiahi ambo baju kuruang
nenek mernchadiaht sava baju kurung
“Menek menghadiahl sava baju kurung’

2. Alenyatakan maekna ‘objck jamak’
Contob 0 11) Adia? mamacahi galaih vang di ateh meja tu
adik memecahi celas vang di aras mejz itu



* Adik memecahi pelas vang terletek di atas meja i’

ad

nenvatakan makna ‘berulang-ulang” (steratif)

Contoh - 12} Ama? maninjuj kapale aba?
ibu meninjui kepala avah
‘Thu meninjui kepala ayah’

4 Menyarakan mzkna “lekanhl”
Contoh ana’ daro tu malalui jalan satapak
5 Menvataken makna 'membuart jadi’ {Kausatif)
Contoh - 13} Inve manyaki?i ati ambao
dia menvakiti hati saya
‘Dia yvang menvakitl hao sava'

6 Menyarakan makna ‘terhadap’, "akan’
Conteh 0 141 Unl mangakn sado kasalahannyo
kakak mengakul semua kesalahannya
‘Kakek menoakui semuz kesalzhannyva’

7. Menvatakan makoa ‘lebih dari’
Contoh 15} ana? tu manduly Amal?
anak ity mendabuelur Amat
"Anak itu mendahulul Amat’

8  Menyatakan makna ‘bersikap terhadap’
Comtoh 0 16] Kito anah mavaking azama Islam
kita harus mevaking agama [s1am

‘Kita harus mevaking agama lslam’

& Menyatakan makna “punya terhadap’
Contoh 17 Mama? Ambo nan mangussol lanah pusako ko
paman saya Yang meanzuasal tanah puasak ni
‘Paman saya vang menguasal tanah pusaka il

L0, Menvaiakan makna ‘berlaku sebagail’ atau ‘bertindak sebagal’
Contoh 18} Ungko ambo nan margjel harato pusaka tu

‘Fakek sayva vang mezaiad terhadap semua harta oy
5.4, Asas Pemerian Verba Berabks {maX-i}

Dalam memerikan  (meadeskripsikan) data mengenai verba  berzfiks
fmaN-i} perlu diperhatikan asas-asas tertentu. Aszs yvang dimaksud adalzh (1)
asas kematraan (2) asas Bngsionalitas, dan (3% asas tipologikalizas (Sedaryanto
1888 ;25)



S.4.1. Asas Kematraan

Matra itu berkaitan dengan unsur-unsur pokok yang dimiliki oleh satuan
lingual tertentu sebinges identitas satuan lingual yang bersangkutan diaku Matra
itu ada empat jumlahnya, yaito (1) matra keumuman (2) matra kekhususan (3]
matra kessbabakibtan, dan (4) matra kewaktoan (Sudaryanto, 1538 @ 7-9). Dalam
pembicarsan ini keempat matra tersebot dipakai wmuok melthat idemitas verba
herafike {maN-1} dalam bahsa Minangkabau.

54,1.1. Matra Keumuman

Dalam pemerian sistem verba berafiks {maM-i} dalam suatn proses
maorlologis, verba berzfiks {maN-1} yang merupakan kata polimorfemik terbentuk
dari berbagai bentuk dasar, vaito bentuk dasar nomina + aliks {maN-1} contoh :
kata adizh (maN-I1 = adigh “hadiah™ menjadi ma?adiakbi 'menghadiah’ ; bentuk
dasar verba + afiks {maMN-1} contoh : kata dudua? (maMN-1 + dudua? “duduk’)
menjad: mandudua?i ‘menduduki’ | bentuk dasar adjektiva elo? (malN-1 + elo?
‘baik’) menjadi mamele?l ‘memperbaiki’ | dan bentuk dasar prakategorial baco
{maN-i + bacao ‘baca”) menjadi mambacor ‘membacai’,

Dart berbagai bentuk dasar dalam proses morfologs tersebul kesemuanya
mempunyai keumuman, vaitu sama-sama terbentuk dart kata dasar = afiks {maN-
i} sehingga menjadi kata polimarfemik verba berafiks {malN-1}. Matra keumuman
juga dapat dilihat daci fungsi afiks {maMN-i} pada verba berafiks {malN-i} Verba
beraliks {maN-1} vane dibentuk dengan penambahan abiks {malN-1} pada bentuk
dasar vang berbeda-beda, mamun mempunyai fungs sama, yaitu membentuk
verba transitif.

54 120 Matra Keblihuzusan

Matra kekhususan dari wverha berafiks {malN-i} terlihar pada proses
morfologisnya vaite verba berafiks [maN-i} terbentuk darl berbagai bentuk desar,
yaitu bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, dan prakategonal, yang kesemuanya
it mempunyakekbusesan sendiri-sendin karena bentuk dasarnya

Rekhususan lain juga dapat tethhat dalam preses morfofoneruk verba
beraliks {ma™-1}, vang mana schagai akibat pembububan ito afiks {maiN}
mempunyal kekhususan, yaitu afiks {maN} mempunyal beberapa alomort ‘'many,
fmaz, fmand, fmand, dan fmad, sedang afiks 1) tidak. Kekhususan juze nampak
pada makna-makna afiks {maNa} pada verba verafiks {malN-1} yvang dalam
penstitian i ditemu sepuiuh makna,

54,13, Matra Kesebabakibatan

Dengan matra kesebabakibatan dapat tiketahui bahwa kata polimarfemik
verba berafiks {mahl-1} dibentuk melalui proses derivasl, Verba berafiks {maM-i}
terbentuk deri bentuk dasar tambah afiks (maiN-a) Jady disebabkan oleh
penambahan afiks mal pada bentuk dasar maka terbentuklah verbe berafiks



ImaM-i}. Keschabakibatan juga ditemui pada tuuran kalimat, diszbabkan oleh
adanva verba berafiks {maN-i} maka harus hadirnya onjek sehagal pendamping
v

5.4.1.4. Matra Kewalktuan

Sehagaimanz yang telah dijelaskan sebelumnya babwa afiks {mal-1} pada
verba verafiks {maN-i) berfungsi membentuk verba transinf. Verba transitif
adalah verba vang menuntut hadirnye objek sebagal pendamping verba, nhjek tu
terletak (mengikutil wverba, sebaliknva wverba (verhz berafiks maM-i] selalu
mendahului komplemen objek. Jadi dengan matra kewakouan dapat diketahu
hahwa dalam tuturan beruntun (linear) verba berafiks [maM-1} selzlu mendzlmlui
komplemen objek.

5.4.2. Asas Fungsionalitas

Dengan asas [ungsionalitas identitas verba berafiks [mal-i} dalam bahasa
Indonesia dapat dilihat dengan dua cara, yaitu dengan melthat hubungan verba
herafiks {maN-i} dengan akal budi penutur yang memikirkan ssgalaovd yang
disebut “JAGAT dan dengan melinat hubungan verba berafiks {maN-i} dengan
penyampaian hasil kerja akal budi kepada sesama. Cara vang pertama menjadikan
verba berafiks {mali-i] beserta konteksnya it sebagai “sistem referensial” dan
bersifat representatit referensial | cara yang kedup menjadikan verba berafiks
ImaM-i} beserta konteksnya ity sebagai “alet komunikasi®  dan hersifat
“kooperatif-komunikatif (Sudaryanto, 1985 0 21),

Sebagai sistem “referensial” verba berafiks {malN-i] dipakai ocleh akal
budi penutur untik menghadirkan antarz lain realitas keterkaitan antara “RERJAT
dan “BEMDA". Keterkaitan entara  kedua unsur penting dan “JAGATY
(Sudaryante 1990 1 22) bisa keterkaitan berupa hasii, objek, perbuatan dan tempal

Sehagal “alat komuniksst” pembentukan verba berafiks {maM-i} dan
penzmbahan &fiks {maMN-i} pada bentuk dasar nomine, verbe, adjektiva, dan
prakatesorial dapal mempermudah akal budi peoutur daam mengungkapkan atau
menvampaikan perasaan, keinginan, dan kehendaknya kepada sesama sehubungan
dengan alat kerja, hasil kerfa, objek kerja, perbuatan kerja, dan tempat kerja

5.4.3. Asas Tipologikalitas

Lelman (dalam Sudaryanto, 1988 @ 107) mengataxan babwa bahasa-
hiahasza di dunia dibedakan menjadi behasa yvang bertipe (1) ajeg Ve, {it) ajeg OV,
dan (i) tidak sjeg VO atau OV yang disebut “ambivalent” Sudaryanio {1983}
telab membiktikan bahea bahasa Indonssiz adalah bahase yang bertipe V0
Begsilu juza bahass Mmangkaban yang secera sintghtik sama dengan behasa
Indonesia, maka bahasa Minangkabau adalah hahasa vang bertipe VO

Konstruksi VO (PO menumit Sudaryanie (15831} sebenarnya
bersanghutan dengan konstruks "penguasa” (V) dan “pembatas” (Q) [Sudaryanto
1988 7



Schubungan dengan ity verba berafiks {malN-i} jelas dan tegas
sehagaimana “penguasa” (V). Dalam pemerian sistem morfalogi verba beraliks
fmaN-i}, afiks {maN-i} vang ditambhakan pada bentuk-bentuk dasir tertentu
mengalami perubshan-perubaban. Hal ini menumjukkan prinsip tipelogis pengaruh
ke depan. Misalnya apabila bentuk dasar berawal dengan konsonan /fpf, /b maka
afiks {maMN-i} berubah menjadi {mam-i}, bila bentuk desarnya konsonzn 47 dan
/df maka afiks {maM-i} berubah menjadi [maMN-1} dan seterusnya,

Y1 Kesimpulan

Setelzh menganalisis semua data verba berafiks {maN-i} dalam bzhasa
Minangkaban dapat ditarik beberapa kesimpulan:
|, Werba herafiks {maM-i} dalam bahasa Minangkabau dapat di bentuk dengan
penambzhan afiks {maN-i} pada bentuk dasar nomina, verba, adjekiiva, dan
prakategnrial.

2. Ada dua kaideh morfofonemik dalam bahasa Minangkabau, vaitu kaidah
perubahan fonem dan penghilangan fonem.
3. Semua afiks [maN-i} pada verba berafiks {maN-i} berfungsi membentuk

verba transitif.

4 Ada sepulubh makna afiks {mah-i} pada verba berzfiks {maM-i}, yaitu (1)
menvatakan makna ‘'memberi’, (2) makna ‘onjek jamak’, (31 makna “berulang
kali’, (4) makna “lokatif *, {3) makna *memboat jadi’, (6) makna “terhadap’ (7)
makra ‘lebih dari’, (8) maknz ‘bersikap terhadap’, (%) mekoa ‘mempunyzal’,
dan {10) berlaku atau bertindak sebaga,

5. Untuk dapat memerikan sistemy verba berafiks {maN-i} secara menyeluruh
selain diperlukan metode dan teknik vang tepat perlu pula diperhatikan asas-
asas pemerian. Melade memberikan cara vang dapat dipakai untuk memerikan
satuan lingual vang berupa verba berafiks {maN-j, sedang asas pemerian
memberikan orentass pemerian sehingga hasil pemerian merupakan sesuaty
yang terarsh
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